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BAB IV

PENUTUP

A Kesimpulan

Lagu-lagu keroncong pada umumnya memakai tangga nada diatonis dan
bahasa Indonesia. Akan tetapi ada pula lagu-lagu yang dibawakan dengan musik
keroncong yang memakai tangga nada pentatonis dan memakai bahasa daerah (Jawa),
yang kemudian disebut sebagai Langgam Jawa. Langgam Jawa merupakan salah satu
jenis musik di Indonesia. Langgam Jawa mempunyai ciri-ciri bentuk yang hampir
sama dengan langgam keroncong, diantaranya memiliki 32 birama, sukat 4/4, dan
mempunyai kalimat lagu A-A1-B-A2. Namun dalam perbedaanya adalah pada tangga
nada serta bahasa, langgam Jawa memakai tangga nada pentatonis dan memakai
bahasa daerah (Jawa), sedangkan langgam keroncong memakai tangga nada diatonis
dan memakai bahasa Indonesia. Langgam Jawa adalah lagu-lagu dalam keroncong
yang memakai tangga nada pentatonis dan bahasa jawa (daerah), yang
mengimitasikan bunyi gamelan kedalam instrumentasi keroncong. Lagu Nyidam Sari
ketika dibawakan dengan langgam jawa, dari segi intrumentasinya terdapat tambahan
berupa kendang (bisa juga cello dengan motif permainan kendang) dan siter. Dalam
pembawaan vokal nuansa nggandhul tidak terlalu dominan, serta dinamika
pembawaan vokal yang lebih tegas daripada dalam langgam keroncong.

Pembawaan lagu Nyidam Sari ini ada yang diawali dengan istilah bawa, yaitu

nyanyian dalam bentuk vokal tanpa iringan musik pada pembukaan sebuah lagu atau
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gendhing Jawa. Biasanya bentuk bawa mengambil bentuk macapat yang memiliki
struktur guru gatra, guru lagu, dan guru wilangan. Lagu Nyidam Sari merupakan
salah satu karya terbaik dari Andjar Any. Pada pembawaan lagu Nyidam Sari dalam
musik keroncong yang dibawakan oleh Waldjinah dalam albumnya “Kethek Ogleng”,
terlihat teknik nggandhul sering dipakai, dan hiasan-hiasan nada yang dipakai seperti
cengkok, gregel, dan luk. Pada penempatannya yang pas membuat lagu terasa enak

untuk didengar.

B. Saran

Keterikatan musik keroncong sebagai seni pertunjukan ialah tentang
bagaimana pertunjukan tersebut selalu ditonton oleh masyarakat. Hal yang paling
penting dalam pelestarian musik keroncong adalah mengupayakan agar masyarakat
mau menyenangi, mencintai, dan menghargai kesenian musik keroncong. Semua itu
tidak lepas dari hubungan antara pelaku dan penikmat musik yang saling bersinergi
dalam upaya melestarikan kesenian musik keroncong.

Perhatian instansi dalam melestarikan kesenian musik keroncong yang berupa
pembinaan oleh instansi terkait, baik itu instansi pemerintah ataupun lembaga
kesenian dan kebudayaan. Institut Seni Indonesia sebagai lembaga pendidikan musik
hendaknya mempelopori berbagai kegiatan dengan mengadakan seminar atau
lokakarya dengan mengundang grup-grup musik keroncong untuk berbagi hal-hal
yang baru, serta memberikan arahan tehnik-tehnik permainan maupun vokal yang

benar.
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Apresiasi terhadap kesenian musik keroncong merupakan langkah untuk
menunjang perkembangan dan kelestarian musik keroncong. Terutama untuk para
generasi muda, untuk lebih mencintai, menghargai kesenian daerah dan mau belajar
tentang kebudayaan Indonesia. Karena dengan ikut melestarikan kesenian dan

kebudayaan kita, maka disitulah kita dapat menjaga keutuhan identitas bangsa.
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